BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Program Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan program yang disusun oleh Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) menggantikan program sebelumnya, yaitu Millennium Development Goals (MDGs). Tujuan dari SDGs adalah mengakhiri kemiskinan, menjamin kehidupan sehat, mempromosikan pendidikan dan memerangi perubahan iklim. Sasaran yang termuat dalam tujuan dan sasaran SDGs adalah penurunan angka kematian ibu, penurunan angka kematian balita, penurunan angka AIDS/HIV dan cakupan air minum.  Sasaran SDGs pada 2030 adalah mengurangi Angka Kematian Ibu (AKI)  menjadi 70 per 100.000 kelahiran hidup dan menurunkan Angka Kematian Bayi (AKB) sebanyak 12 per 1.000 KH dan Angka Kematian Balita (AKABA) 25 per 1.000 KH (Hoelman, 2015).
 (
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)Menurut laporan World Health Organization (WHO) tahun 2014 Angka Kematian Ibu di dunia yaitu 289.000 jiwa. Beberapa negara memiliki AKI cukup tinggi seperti Afrika Sub-Saharan 179.000 jiwa, Asia Selatan 69.000 jiwa,Asia Tenggara 16.000 jiwa. Angka Kematian Ibu di negara-negara Asia Tenggara yaitu Indonesia 350 per 100.000 kelahiran hidup, Vietnam 49 per  100.000 kelahiran hidup, Thailand 26 per 100.000 kelahiran hidup, Brunei 27  per 100.000 kelahiran hidup, dan Malaysia 29 per 100.000 kelahiran hidup (WHO, 2014).
Kematian ibu di Indonesia dikarenakan oleh perdarahan sebanyak 30,3%, hipertensi sebanyak 27,1%, infeksi sebanyak 7,3%, partus lama sebanyak 1,8%, abortus sebanyak 1,6% dan lain-lain sebanyak 40,8% (Profil Kesehatan Indonesia, 2014). AKI kembali menunjukkan penurunan menjadi 305 per 100.000 kelahiran hidup berdasarkan hasil Survey Penduduk Antar Sensus pada tahun 2015 tetapi hal ini masih jauh dari target SDGs sebesar 70 per 100.000 kelahiran hidup. (Profil Kesehatan Indonesia, 2016). Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih tinggi yaitu 359/100.000 KH. Penyebab utama kematian ibu secara langsung adalah perdarahan 28%, eklampsia 24%, dan infeksi 11%. Penyebab secara tidak langsung adalah anemia 51% (Depkes, 2012).
Anemia adalah kondisi dimana berkurangnya darah merah dan menurunnya hemoglobin kurang dari 9,5 g/dl dalam tubuh ibu hamil (Hb normal 11 g/dl) (Tarwoto dan Wasnidar, 2013). Anemia berat bila Hb < 7 gr/dl, anemia sedang 7-8 g/dl, anemia ringan jika Hb > 9 – 10 gr/dl dan normal pada ibu hamil Hb > 11 gr/dl (Manuaba, 2012). Anemia dalam kehamilan adalah kondisi ibu dengan kadar hemoglobin dibawah 11 gr% pada trimester I dan III atau kadar < 10,5 gr% pada trimester II (Saifuddin,2009).
Kasus AKI di Lampung berdasarakan keterangan Dinas Kesehatan Provinsi Lampung pada tahun 2014 mencapai 158 kasus, 2015 mencapai 149 kasus. Kematian ibu di provinsi Lampung disebabkan oleh perdarah sebanyak 46 kasus, hipertensi sebanyak 35 kasus, infeksi sebanyak 7 kasus, gangguan sistem peredaran darah sebanyak 10 kasus, gangguan metabolik sebanyak 3 kasus dan lain-lain sebanyak 48 kasus. (Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, 2015). Sedangkan Angka Kematian Ibu di Kabupaten Pringsewu meningkat pada tahun 2014 terdapat 6 kasus, 2015 terdapat 9 kasus dan tahun 2016 terdapat 12 kasus (RENSTRA DINKES Kabupaten Pringsewu 2017-2022).
Penyebab terbanyak anemia defisiensi zat besi yaitu karena rendahnya masukan zat besi yang berasal dari makanan, serta rendahnya tingkat penyerapan zat besi dari makanan. Rendahnya tingkat penyerapan zat besi disebabkan oleh komposisi menu makanan masyarakat yang lebih banyak mengandung faktor - faktor yang dapat menghambat penyerapan zat besi (inhibitor factors) seperti serat, fitat, maupun tanin. ( Tarwoto dan Wasnidar, 2013)
Penanganan anemia secara farmakologi yaitu dengan cara mengkonsumsi tablet tambah darah (Fe) (Sedioetama, 2008) sedangkan penanganan secara non Farmokologi yaitu dengan mengkonsumsi bahan makanan tinggi besi seperti, susu, daging, sayuran hijau dan buah ( Fanny dkk, 2012). Salah satu buah yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin adalah buah jambu biji (Muhlisah,2010).  Buah yang mengandung asam askorbat tidak selalu berwarna kuning, pada jambu biji mengandung asam askorbat 2 kali lipat dari jeruk yaitu sekitar 87 mg/100 gram jambu biji. Selain itu setiap 100 gram jambu biji juga mengandung kalori 49 kal, protein 0,9 gram, lemak 0,3 gram, karbohidrat 12,2 gram, kalsium 14 mg, fosfor 28 mg, besi 1,1 mg, vitamin A 25 SI, vitamin B1 0,05 mg dan air 8,6 gram.  Vitamin C yang terkandung dalam jambu biji memperbesar penyerapan zat besi oleh tubuh, sehingga tubuh di harapkan dapat menyerap zat besi secara optimal dan meningkatkan kadar Hb dalam tubuh ( Rhamnosa,2008). 
Dampak anemia pada kehamilan dan janin adalah terjadi abortus, persalinan prema turitas, hambatan tumbuh kembang janin dalam rahim, mudah terjadi infeksi, ancaman dekompensasi kordis (Hb <6 g%), mola hidatidosa, hiperemesis gravidarum, perdarahan antepartum, ketuban pecah dini (KPD).gangguan his (kekuatan mengejan), kala pertama dapat berlangsung lama, dan terjadi partus terlantar, kala dua berlangsung lama sehingga dapat melelahkan dan sering memerlukan tindakan operasi kebidanan, kala uri dapat diikuti retensio plasenta, dan perdarahan pospartum  karena atonia uteri, kala empat dapat terjadi perdarahan pospartum sekunder dan atonia uteri. ( Manuaba,2012 )
Hasil penelitian oleh Yulia Fitriani, dkk (2017), menyatakan bahwa sesudah pemberian jus jambu biji sebanyak 250 ml per hari selama 7 hari berturut-turut yang di minum sebelum mengkonsumsi tablet zat besi, memperlihatkan bahwa 100 % (14 Responden) memiliki kadar Hb > 11 gr %. Dari 8 responden yang memiliki kadar Hb > 11 gr%, sesudah pemberian jus jambu biji 5 responden mengalami kenaikan kadar Hb dan 3 responden tidak mengalami Perubahan kadar Hb. Serta dari 6 responden yang memiliki kadar Hb antara 9-10,9 gr% , sesudah pemberian jus jambu biji 6 responden tersebut mengalami kenaikan kadar Hb. Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas responden (11 responden) mengalami kenaikan kadar Hb. 
Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan pada bulan  Oktober di Puskesmas Ambarawa Kabupaten Pringsewu Kasus Anemia pada Ibu Hamil dengan Hb kurang dari 11 gr/dl tahun 2015 yaitu dari 570 ibu hamil terdapat 93 ibu hamil mengalami anemia atau sebesar 16,3%  , tahun 2016 dari 602 ibu hamil terdapat 80 ibu hamil mengalami anemia atau sebesar13,3%, dan tahun 2017 dari 368 ibu hamil terdapat 75 ibu hamil yang mengalami anemia atau sebesar 20,4%. Pada bulan Agustus 2018 terdapat 129 ibu hamil yang melakukan kunjungan ANC, dimana diantaranya 26 ibu hamil tersebut kadar hemoglobinnya rendah atau sebesar 20,1%. Sedangkan di Puskesmas Pardasuka dimana kunjungan ANC hanya sebanyak 98 ibu hamil, dimana yang mengalami anemia sebanyak 14  ibu hamil atau 14,2%.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang “Pengaruh pemberian  jus jambu biji merah sebagai pendamping tablet zat besi terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester II di wilayah Puskesmas Ambarawa Kabupaten Pringsewu tahun 2019”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh pemberian jus jambu biji merah sebagai pendamping tablet zat besi terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester II di wilayah Puskesmas Ambarawa Kabupaten Pringsewu tahun 2019?”.

C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum  
Di ketahuinya pengaruh pemberian jus jambu biji merah sebagai pendamping tablet zat besi terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester II di wilayah Puskesmas Ambarawa Kabupaten Pringsewu tahun 2019.
2. Tujuan Khusus 
a. Di ketahuinya rata-rata kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester II di Puskesmas Ambarawa sebelum mengkonsumsi jus jambu biji merah sebagai pendamping tablet zat besi.
b. Di ketahuinya rata-rata kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester II di Puskesmas Ambarawa setelah mengkonsumsi jus jambu biji merah sebagai pendamping tablet zat besi.
c.    Di ketahuinya pengaruh pemberian jus jambu biji merah sebagai pendamping tablet zat besi terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester II di wilayah Puskesmas Ambarawa Kabupaten Pringsewu tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis
Sebagai referensi bagi rekan-rekan yang ingin melanjutkan penelitian ini, serta sebagai bahan bacaan dalam meningkatkan pengetahuan tentang manfaat jambu biji merah bagi kesehatan.
2. Praktis
a. Bagi Ibu Hamil Trimester II
Membantu Ibu hamil yang mengalami anemia dalam meningkatkan kadar hemoglobin sehingga kadar hemoglobin pada ibu hamil menjadi normal.
b. Bagi Puskesmas Ambarawa
Sebagai informasi bagi Puskesmas bahwa jambu biji merah merupakan salah satu alternatif  terapi untuk mengatasi anemia dan dapat meningkatkan kadar hemoglobin.
c. Bagi Universitas Aisyah
Melalui penelitian ini dapat dilihat manfaat tanaman herbal yaitu jambu biji merah untuk meningkatkan kadar hemoglobin, sehingga dapat membantu menambah informasi pembaca dan dapat dijadikan sebagai referensi tambahan di Universitas Aisyah Pringsewu.
d. Bagi Peneliti selanjutnya
Dapat dijadikan sebagai informasi dasar dan data untuk penelitian manfaat jambu biji merah selanjutnya yang lebih berguna untuk kesehatan masyarakat.



E. Ruang Lingkup Penelitian
Jenis penelitian ini adalah  pre eksperimental dengan desain One Group Pretest-Postest design. Objek penelitian yaitu ibu hamil trimester II yang mengalami anemia. Subjek penelitian yaitu jus jambu biji merah sebagai pendamping tablet zat besi. Penelitian dilakukan di Puskesmas Ambarawa dan dilaksanakan pada bulan Februari – Maret 2019.

